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PARTISIPASI IBU RUMAHTANGGA PADA KEGIATAN PRODUKTIF BERBASIS BUAH NANGKA DAN DAMPAKNYA TERHADAP TRANSFORMASI TINGKAT SOSIAL- EKONOMI MASYARAKAT DI PULAU LOMBOK

PARTICIPATION  OF HOUSEWIFE  IN  BASE JACKFRUIT PRODUCTIVE ACTIVITY  AND ITS IMPACT TO SOCIAL-ECONOMIC LEVEL TRANSFORMATION OF SOCIETY IN  LOMBOK ISLAND

Oleh: Candra Ayu
Penelitian bertujuan untuk mengetahui  tingkat partisipasi dan nilai ekonomi ibu rumahtangga pelaku kegiatan produktif berbasis buah nangka dan  kontribusi pendapatan tersebut terhadap pendapatan keluarga, serta dampak pemberdayaan ekonomi terhadap tingkat ekonomi –sosial keluarga. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pengumpulan data dengan teknik survei di sentra produksi nangka dan  produk olahannya di Pulau Lombok. Hasil penelitian menunjukkan partisipasi ibu dalam kegiatanberbasis buah nangka tergolong tinggi dalam agro-industri serta rendah sampai sedang pada budidaya nangka dan usaha dagang. Jumlah curahan kerja dan nilai ekonomi ibu tertinggi pada agroindustri keripik nangka, sedang pada agroindus-tri dodol dan rendah pada usaha dagang buah dan dodol nangka. Kontribusi pendapatan berba-sis buah nangka terhadap pendapatan rumahtangga tinggi pada budidaya nangka, sedang pada agroindustri dan rendah pada usaha dagang. Berdasarkan kriteria Sajogyo dan nilai sembilan bahan pokok maka  kegiatan produktif berbasis buah nangka meningkatkan  kesejahteraan anggota keluarga responden. 

ABSTRACT

The research objectives were to analyse  level of participation, working time of housewives in base jackfruit agroindustry activity and their economic contribution to family income; to know to analyze the impact of economic empowerment to family economic.
The research used descriptive method and the data was collected by using survey technique in central of jackfruit product and its jackfruit base agroindustry in Lombok Island. . Result of research indicate that housewive participation in jackfruit base productive economic activity was categorized high level, but their participations were low - middle in jackfruit cultivation and trade activities. In term of working time, the number of time used by housewife  agroindustry of jackfruit chip activity was categorized as highest level, the lowest one in jackfruit taffy of jackfruit  trade activity. The highest of income contribution earned from jackfruit base activities to family income per year were from jackfruit cultivation  and the lowest one were income earned from trade activity. Based on Sajogjo and criterion of nine of basic needs criteria, the adoption of the base jackruit agroindustry activity could increased family prosperity of respondent.
----------------------------------------------------------------------------------------------
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu masalah besar yang dihadapi Bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas sumberdaya manusia. Menurut United Nation Development Programme (UNDP) tahun 2007 bahwa Human Development Index (HDI) Indonesia pada urutan 111 dari 175 negara,   berdasarkan indikator pendidikan (angka melek huruf dan rata-rata pendidikan penduduk); indikator kesehatan (rata-rata usia harapan hidup) serta indikator  perekonomian (pengeluaran per kapita). Dibandingkan negara tetangga maka HDI Indonesia tergolong rendah karena Filiphina pada peringkat 83, Thailand pada peringkat 76 dan Malaysia pada peringkat 59.


Rendahnya kualitas sumberdaya manusia semakin diperburuk oleh budaya patriar-khi yang dianut oleh sebagian besar masyarakat. Budaya ini mengakibatkan tersubordi-nasinya perempuan dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam wujud diskriminasi tingkat upah yang lebih rendah dibandingkan pria sedangkan proporsi jam kerja perempuan lebih banyak. Posisi sub ordinat perempuan mengemuka ketika menghadapi desakan kebu-tuhan hidup namun masalah langkanya lapangan kerja terutama di sektor formal menjadi kendala pengembangan potensi perempuan Indonesia. Berbagai upaya pemberdayaan ekonomi perempuan berdasarkan kondisi sosial-ekonomi dan budaya masyarakat dikembangkan pemerintah agar efektif berfungsi dalam penanggulangan kemiskinan.

Pemberdayaan ekonomi melalui peran aktif masyarakat itu sendiri, termasuk kaum perempuan bertujuan untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan hidup, memperbaiki tingkat sosial ekonomi serta memperkokoh martabat manusia dan bangsa (Komite Penanggulangan Kemiskinan, 2002). Salah satu program pemberdayaan ekonomi ibu rumahtangga oleh pemerintah melalui Deperindag di Pulau Lombok adalah pembinaan dan pengembangan agroindustri berbasis buah nangka sejak tahun 1993. Pembinaan bertujuan untuk pemberdayaan potensi ibu rumahtangga dalam rangka perbaikan tingkat sosial ekonomi keluarga perajin melalui pemanfaatan potensi produksi buah nangka yang berlimpah pada saat panen agar memberi nilai tambah sekaligus membuka lapangan kerja baru di pedesaan. 
Pelaku utama agroindustri berbasis buah nangka di Pulau Lombok adalah  ibu rumahtangga sehingga volume kegiatan sangat  dipengaruhi oleh sisa waktu kerja kegiatan domestikasi. Sifat pengelolaan agroindustri ini masih tradisional  yang ditunjukkan oleh: modal yang digabung dengan anggaran pembelanjaan rumahtangga; teknologi produksi tradisional dan tidak ada standar kualitas tertentu yang tetap; tidak ada pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas pada pekerja dan pengelola; serta belum ada rencana perolehan laba dan evaluasi kegiatan. Selain itu, para perajin belum memperhitungkan kegiatan ini sebagai mata pencaharian utama keluarga. Kondisi ini bertentangan dengan hasil penelitian Candra Ayu (2000) di Pulau Lombok, bahwa pendapatan agroindustri dodol nangka/bulan setelah pembinaan meningkat sebesar Rp 590 605 dari nilai awal Rp 155 632; sedangkan pendapatan keripik nangka menurut Uul (2005) sebesar Rp 1 989 636/bulan. Fakta tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tersebut sangat prospektif sehingga perlu pengkajian khusus tentang komponen sosial-ekonomi perajin dan usahanya yang mencakup:  partisipasi ibu rumahtangga dan anggota keluarganya serta nilai ekonomi dari kerja tersebut; aspek profitabilitas usaha serta dampaknya terhadap perbaikan tingkat sosial ekonomi keluarga perajin. Berdasarkan pemikiran tersebut maka dilakukan penelitian tentang: “Partisipasi Ibu Rumahtangga pada Kegiatan Produktif Berbasis Buah Nangka dan Dampaknya terhadap Transformasi Tingkat Sosial Ekonomi Masyarakat di Pulau Lombok”.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat partisipasi, jumlah curahan  kerja dan nilai ekonomi tenaga kerja ibu rumahtangga pada kegiatan produktif berbasis buah nangka;  serta mengetahui kontribusi pendapatan ibu rumahtangga pelaku kegiatan produktif berbasis buah nangka terhadap pendapatan rumahtangga dan dampaknya terhadap tingkat sosial ekonomi masyarakat di Pulau Lombok.

METODE PENELITIAN

Metode dan Teknik Penelitian

           Penelitian menggunakan metode deskriptif dan pengumpulan data dengan teknik survei di Kota Mataram (Desa Karangpanas-Kecamatan Ampenan; Kelurahan Kekalik Baru-Kecamatan Ampenan), di Kabupaten Lombok Barat (Desa Suranadi dan Dasan Presak Selatan di Kecamatan Narmada), di Kabupaten Lombok Tengah (Desa Prapen-Kecamatan Praya); serta di Kabupaten Lombok Timur (Desa Suradadi-Kecamatan Terara dan Desa Masbagik Utara-Kecamatan Masbagik).

Responden penelitian adalah ibu rumahtangga pelaku kegiatan produktif berbasis buah nangka yang aktif berusaha dalam satu tahun terakhir periode pengambilan data dan berdasarkan kriteria ini ditemukan sebanyak 22 orang. 
Variabel dan Cara Pengukurannya
a. Karakteristik sosial ekonomi responden dan ragam kegiatan ekonomi produktif keluarga.
b. Biaya dan pendapatan pada kegiatan produktif berbasis buah nangka dan di luar agroindustri berbasis buah nangka selama satu tahun terakhir.
c. Variabel tingkat partisipasi (tingkat keterlibatan responden pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, serta jumlah pecurahan  kerja dan nilai ekonominya pada agroindustri berbasis buah nangka) per proses produksi dan per tahun.
d. Variabel untuk pengukur tingkat sosial- ekonomi; yakni jumlah dan nilai konsumsi beras, ikan asin, gula, cita kasar, minyak goreng, minyak tanah, garam, sabun cuci dan batik kasar yang diukur per kapita per tahun.  
Analisis Data



Pendapatan perajin dan anggota keluarga dari berbagai sumber merupakan selisih nilai produksi dengan biaya per proses produksi dan per tahun. Pendapatan seluruh anggota keluarga responden per tahun  menjadi total pendapatan rumahtangga  (Soekartawi, 1995).

Tingkat partisipasi ibu rumahtangga pada kegiatan produktif berbasis buah nangka pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan dinilai berdasarkan tingkat keterlibatan pada skala 1 sampai 5 dengan kisaran total skor 15 - 75 point. Jika bernilai 15 – 34 maka  partisipasinya tergolong rendah, bernilai 35 – 54 tergolong sedang dan jika bernilai 55 – 75 partisipasinya tergolong tinggi (Kartawidjaja, 1996). Lebih lanjut, jumlah curahan kerja responden dan keluarga dihitung dalam satuan Hari Kerja Orang  (Sadyadharma, 1984).
Kontribusi pendapatan kegiatan produktif berbasis buah nangka terhadap perbaikan tingkat sosial ekonomi keluarga perajin dinilai berdasarkan selisih kontribusi pendapatan dengan dan tanpa pendapatan kegiatan tersebut, menggunakan Kriteria Kemiskinan Sajogyo (Sajogyo,1982) dan Kriteria Nilai Sembilan Bahan Pokok-NSBP (PMD,1990) , yakni:

a.  Kriteria Sajogyo; jika pendapatan setara beras (kg)/kapita/tahun: kurang dari 240 kg  (ter-golong Miskin Sekali);  antara 240 – 320 kg (tergolong Miskin); antara 320 – 480 kg  (tergolong Hampir Miskin) dan lebih dari 480 kg beras (tergolong Tidak Miskin).
b. Kriteria NSBP; jika konsumsi NSBP/kapita/tahun keluarga responden dari standar kon-sumsi NSBP: kurang dari 75 % (tergolong Miskin Sekali); antara 75 %  - 125 % (tergo-long miskin);  antara 125 % - 200 % (tergolong Hampir Miskin) dan lebih dari 200 % (tergolong Tidak Miskin). Standar konsumsi sembilan bahan pokok adalah: beras seba-nyak100 kg, ikan asin 12 kg, gula pasir 6 kg, cita kasar 4 meter, minyak goreng 5 botol, minyak tanah 120 botol, garam 10 kg, sabun cuci 20 lonjor dan kain batik kasar 2 lembar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden


Umur seseorang berkaitan erat dengan produktivitas kerja dan  cara berfikir. Untuk golongan umur muda sampai dewasa umumnya memiliki kemampuan fisik yang semakin meningkat serta cara berfikir yang relatif lebih dinamis. Kenyataan ini sesuai dengan temuan di lapangan bahwa perajin keripik nangka sebagai jenis usaha yang baru memiliki rata-rata usia 39 tahun sedangkan rata-rata usia perajin dodol nangka 48 tahun.


Pengalaman berusaha yang terlama adalah  20 tahun untuk pedagang dodol nangka dan tersingkat rata-rata 5 tahun untuk perajin keripik nangka; sedangkan pengalaman responden petani tanaman nangka rata-rata selama 17 tahun, sebagai berdagang buah nangka rata-rata selama 9 tahun dan sebagai perajin dodol nangka rata-rata selama 19 tahun. 


Anggota keluarga yang berada pada usia produktif dapat menjadi aset keluarga, yaitu sebagai sumber tenaga kerja, namun jika tidak berusia produktif akan menjadi beban keluarga. Sebagian besar (74,51 %) responden mempunyai jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang dan 17,65 % mempunyai jumlah anggota keluarga sebanyak 5 orang; sedangkan sisanya mempunyai anggota keluarga sebanyak 6 orang, 

Analisis Biaya dan Pendapatan Kegiatan Ekonomi Produktif Berbasis Buah Nangka 

Pendapatan tertinggi per tahun diperoleh dari agroindustri dodol dan keripik nangka (pola kegiatan VI), yakni sebesar Rp 9 127 392,72 dan 84,22 % merupakan hasil usaha keripik nangka.  Pada pembuatan keripik nangka, sebanyak 36,65 % biaya untuk buah nangka dengan jumlah sebanyak 20 kg/proses produksi dengan harga Rp 3 000/kg dan intensitas pembuatan keripik sebanyak 155,36 kali/tahun. Penggunaan biaya produksi tertinggi kedua adalah untuk upah tenaga kerja luar keluar sebesar 25,81 % dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5,4 HKO/proses produksi. Adapun biaya produksi ketiga terbanyak adalah untuk minyak goreng (15,88 %) karena setiap kali proses produksi menggunakan minyak goreng rata-rata sebanyak 4,5 liter. Selanjutnya, rincian penggunaan biaya produksi dalam pembuatan keripik nangka Pola VI adalah: 8,46 % untuk penyusutan alat; 5,86 % untuk gas; 4,89 % untuk listrik dan 1,22 % untuk label produk dan plastik aluminium foil. Harga keripik nangka pada pola ini sebesar Rp 52 050/kg sehingga dengan intensitas produksi sebanyak 155,36 kali/tahun dan jumlah pro-duk sebanyak 4 kg/proses sehingga nilai produksinya menjadi Rp 32 345 952/tahun. Rincian tentang biaya dan pendapatan dari kegiatan berbasis buah nangka ditampilkan pada tabel 1.

	
	Tabel 1. Analisis Biaya Produksi dan Pendapatan Kegiatan Ekonomi Produktif

	                        Berbasis Buah Nangka di Pulau Lombok Tahun 2009


	No.
	Pola Kegiatan  Ekonomi
	             Rincian per Kegiatan (Rp/tahun)

	Pola
	Produktif Berbasis
	Biaya
	Nilai 
	Pendapatan

	KEP
	Buah Nangka
	Produksi
	Produksi
	

	I.
II.
III.
IV.
V.
VI.
VII.
	Budidaya NK -luar NK
Budidaya. NK- dagang NK-luar NK
 a.Budidaya nangka
 b.Usaha dagang buah nangka
    Jumlah (2)

Agr. DN-luar NK
Agr. DN- dagang DN

 a.Agroindustri DN

 b.Usaha dagang DN

    Jumlah (3)

Agr. KN-luar NK
Agr. DN-Agr.  KN-luar NK

 a.Agroindustri DN

 b.Agroindustri KN

    Jumlah (6)

Usaha dagang buah NK-luar NK
	1 132 615,63

55 833,33

2 376 000,00

2 431 833,33

9 649 546,42

9 617 472,80

2 603 466,67

12 220 939,47

28 440 313,50

10 443 413,58

25 431 395,70

35 874 809,28

1 831 146,61
	9 990 000,00

4 320 000,00

2 880 000,00

7 200 000,00

11 709 473,00

16 133 460,00

3 236 266,67

19 369 726,67

36 127 608,00

12 656 250,00

32 345 952,00

45 002 202,00

2 637 264,68
	8 857 384,37

4 264 166,67

504 000,00

4 768 166,67

2 059 926,58

6 515 987,20

632 800,00

7 148 787,20

7 687 294,50

2 212 836,42

6 914 556,30

9 127 392,72

806 118,07


 Keterangan:  KEP = Kegiatan Ekonomi Produktif ; NK = buah nangka;  DN = dodol nangka;  KN = keripik nangka

Biaya produksi dodol nangka pola VI tertinggi untuk upah tenaga kerja (3,67 HKO) sebanyak 44,16 % dari biaya produksi; sedangkan  untuk buah nangka memerlukan biaya sebesar 24,75 % dengan jumlah penggunaan sebanyak 8,5 kg/proses produksi dan untuk gula pasir sebesar 20,38 % untuk penggunaan sebanyak 3,5 kg/proses. Intensitas produksi dodol nangka sebanyak 101,25 kal/tahun sehingga total biaya produksi per tahun sebanyak 82,44 % dari nilai produksinya. Dari 8,5 kg buah nangka segar dapat dihasilkan 6,25 kg dodol dengan harga jual sebesar Rp 20 000/kg. Jenis kegiatan yang menghasilkan pendapatan terendah ada-lah sebagai pedagang buah nangka, yakni  sebesar Rp 504 000/tahun. Rendahnya pendapatan ini terutama karena intensitas usaha berdagang rendah dan tergantung pada kondisi tanaman nangka yang rata-rata berbuah 12 kali/tahun. Selain itu, jumlah buah yang dipasarkan hanya 144 buah/tahun dengan rata-rata harga jual Rp 20 000/proses produksi.. 
Tingkat Partisipasi Ibu Rumahtangga Dalam Kegiatan Ekonomi Produktif      Berbasis Buah Nangka

Partisipasi ibu rumahtangga dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi suatu kegiatan ekonomi produktif pada hakekatnya merupakan salah satu wujud pemberdayaan di bidang ekonomi. Tingkat partisipasi ibu rumahtangga tergolong tinggi pada pola: III (agroindustri dodol nangka), IV (agroindustri dodol dan berdagang dodol nangka), V (agroindustri keripik nangka), VI  (agroindustri dodol dan keripik nangka) dan VII (berdagang buah nangka) sedangkan kegiatan budidaya tanaman nangka tergolong sedang pada pola I dan tergolong rendah pada pola II. 

	        Tabel 2. Tingkat Partisipasi Ibu Rumahtangga Berdasarkan Pola Kegiatan Ekonomi 

                      Produktif Berbasis Buah Nangka di Pulau Lombok Tahun 2009

	Pola

KEP

BN*
	Jenis Kegiatan Ekonomi

Berbasis Buah Nangka

per Pola Kegiatan
	Skor Partisipasi pada Tahap
	Total skor
	Kriteria

Partisipasi

	
	
	Peren-

canaan
	Pelak-

sanaan
	Evaluasi
	Jumlah

Skor
	Persentase

thd SM*
	

	Pola I  
	Budidaya nangka
	12,00
	12,88
	15,50
	40,38
	53,84
	Sedang

	Pola II
	a.Budidaya nangka
	5,00
	15,00
	11,00
	31,00
	41,33
	Rendah

	
	b.Dagang buah nangka
	5,00
	15,00
	11,00
	31,00
	41,33
	Rendah

	Pola III
	Agroindustri dodol NK
	25,00
	25,00
	21,00
	71,00
	94,67
	Tinggi

	Pola IV
	a.Agroindustri  dodol NK
	25,00
	23,80
	23,80
	72,60
	96,80
	Tinggi

	
	b.Dagang dodol NK
	24,60
	24,20
	25,00
	73,00
	97,33
	Tinggi

	Pola V
	Agroindustri keripik NK
	15,00
	25,00
	16,50
	56,50
	75,33
	Tinggi

	Pola VI
	a.Agroindustri dodol NK
	18,50
	25,00
	21,00
	64,50
	87,33
	Tinggi

	
	b.Agroindustri keripik NK
	18,50
	25,00
	21,00
	64,50
	87,33
	Tinggi

	Pola VII
	Dagang buah nangka
	22,00
	21,50
	21,50
	65,00
	86,67
	Tinggi


Keterangan:  KEPBN= kegiatan ekonomi produktif berbasis buah nangkaNK = nangka;
                     SM = Skor maksimal bernilai 75


Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa partisipasi ibu rumahtangga lebih banyak pada tahap pelaksanaan kegiatan, terutama agroindustri dan pemasaran produk.Sebaliknya, partisipasi tersebut cenderung rendah pada tahap evaluasi kegiatan.

Jumlah Curahan Waktu Kerja Ibu Rumahtangga dalam Kegiatan Ekonomi Produktif Berbasis Buah Nangka
Pengukuran jumlah curahan waktu kerja ibu rumahtangga dalam kegiatan ekonomi produktif berbasis buah nangka merupakan upaya untuk mengetahui tingkat partisipasi secara  konkrit sebagai akibat dari pemberdayaan ekonomi ibu rumahtangga. Jumlah curahan waktu kerja responden dan intensitas kegiatan per tahun ditampilkan selengkapnya pada tabel 3.

Tingginya tingkat partisipasi ibu rumahtangga mengakibatkan tingginya pencurahan tenaga kerja ibu yang ditunjukkan dalam agroindustri dodol nangka pola III yang menggu-nakan tenaga kerja ibu rumahtangga tertinggi (sebanyak 5,59 HKO/kegiatan), diikuti oleh agroindustri keripik nangka pola V dan VI. Jumlah pencurahan kerja ibu rumahtangga per tahun tertinggi pada agroindustri keripik nangka Pola V dan terendah pada usaha dagang Pola II. Berdasarkan pada kenyataan tersebut maka kegiatan ekonomi produktif yang berbasis buah nangka dapat mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja wanita dalam keluarga.
Tabel 3. Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Keluarga per Kegiatan dan

              Intensitas Kegiatan per Tahun pada Kegiatan Ekonomi Produktif 

              Berbasis Buah Nangka di Pulau Lombok Tahun 2009
	Pola
	Pola Kegiatan  Ekonomi
	Intensitas
	Jumlah tenaga keluarga

	KEP
	Produktif Berbasis
	kegiatan
	(HKO/kegiatan)

	BN*
	Buah Nangka
	(kali/tahun)
	Ibu
	Bapak
	Total

	I.
	Budidaya nangka
	21,25
	1,21
	1,46
	2,67

	II.
	a.Budidaya nangka
	12,00
	2,00
	1,17
	3,17

	
	b.Dagang buah nangka
	12,00
	1,99
	0,66
	2,65

	III.
	Agroindustri DN
	61,71
	5,59
	0,00
	5,59

	IV.
	a.Agroindustri DN
	64,20
	4,16
	2,43
	6,59

	
	b.Dagang DN 
	140,00
	1,33
	0,00
	1,33

	V.
	Agroindustri KN
	160,71
	5,33
	0,00
	5,33

	VI.
	a.Agroindustri DN
	101,25
	3,67
	0,00
	3,67

	
	b.agroindustri KN
	155,36
	5,29
	0,00
	5,29

	VII.
	Dagang Nangka
	101,41
	2,72
	0,80
	3,52


Keterangan: KEPBN= kegiatan ekonomi produktif  berbasis buah nangka NK = nangka;

Berdasarkan tabel 3 maka dapat diketahui jumlah dan persentase pencurahan tenaga kerja per tahun  ibu pada setiap kegiatan produktif berbasis buah nangka dalam satu tahun yang selengkapnya pada tabel 4. 

	
	Tabel 4. Jumlah dan Persentase Curahan Kerja Ibu dalam Kegiatan Ekonomi 

	                     Produktif Berbasis Buah Nangka di Pulau Lombok Tahun 2009

	No.
	Pola Kegiatan  Ekonomi

Produktif Berbasis

Buah Nangka
	Total Tenaga
	Tenaga Kerja Ibu
	Tenaga Kerja Bapak

	
	
	Kerja Keluarga
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	
	
	(HKO/tahun)
	(HKO/thn)
	thd total TK
	(HKO/thn)
	thd total

	1.
	Budidaya nangka
	56,74
	25,71
	45,32
	31,03
	54,68

	2.
	a.Budidaya nangka
	38,04
	24,00
	63,09
	14,04
	36,91

	
	b.Dagang buah nangka
	31,80
	23,88
	75,09
	7,92
	24,91

	3.
	Agroindustri dodol nangka
	344,96
	344,96
	100,00
	0,00
	0,00

	4.
	a.Agroindustri dodol nangka 
	423,08
	267,07
	63,13
	156,01
	36,87

	
	b.Dagang dodol nangka 
	186,20
	186,20
	100,00
	0,00
	0,00

	5.
	Agroindustri kripik nangka
	  856,58
	 856,58
	100,00
	0,00
	0,00

	6.
	a.Agroindustri dodol nangka
	371,59
	371,59
	100,00
	0,00
	0,00

	
	b.agroindustri keripik nangka
	821,85
	821,85
	100,00
	0,00
	0,00

	7.
	Dagang buah nangka
	356,97
	275,84
	77,27
	81,13
	22,73


Keterangan:  HKO = Hari Kerja Orang

Nilai Ekonomi Tenaga Kerja Ibu Rumahtangga dalam Kegiatan Ekonomi Produktif 
Berbasis Buah Nangka    

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai ekonomi ibu rumahtangga dari  agroindustri lebih tinggi dibandingkan dari kegiatan budidaya nangka dan berdagang buah nangka karena intensitas kegiatan agroinduistri yang tinggi. Namun,budidaya nangka pola I dan pola II memberikan nilai ekonomi tenaga kerja  ibu/HKO yang tertinggi; yakni sebanyak
Rp 224 193,83/HKO pada Pola II dan pada Pola I sebanyak Rp 188 895,09/ HKO. Nilai ekonomi tenaga kerja ibu rumahtangga tertinggi dari agroindustri keripik nangka pola V senilai  Rp 7 687 294,50/tahun dan terendah pada berdagang buah nangka Pola II.  Rincian tentang nilai ekonomi tenaga kerja ibu rumahtangga tersebut selengkapnya pada tabel 5.

	             Tabel 5. Nilai Ekonomi  Tenaga Kerja Ibu Rumahtangga dalam Kegiatan Ekonomi

	                           Produktif Berbasis Buah Nangka di Pulau Lombok Tahun 2009

	
	
	
	

	    Pola Kegiatan  Ekonomi

    Produktif Berbasis

    Buah Nangka
	Total
Pendapatan

(Rp/tahun)
	Nilai Ekonomi Tenaga Kerja Ibu

	
	
	Persentase

terhadap Total
Pendapatan
	Nilai
TK Ibu
(Rp/HKO)
	Nilai TK Ibu

(Rp/tahun)

	    I.Budidaya nangka
   II.a.Budidaya nangka
       b.Pedagang buah nangka

          Jumlah (2)

 III.Agroindustri dodol nangka
 IV.a.Agroindustri dodol nangka
      b.Pedagang dodol nangka

         Jumlah (3)

  V.Agroindustri keripik nangka
 VI.a.Agroindustri dodol nangka
      b.Agroindustri keripik nangka

         Jumlah (6)

VII.Pedagang buah nangka
	8 857 384,37

4 264 166,67

504 000,00

4 768 166,67

2 059 926,58

6 515 987,20

 632 800,00

7 148 787,20

7 687 294,50

 2 212 836,42

6 914 556,30

9 127 392,72

806 118,07
	0,45

0,63

0,75

1,00

0,63

1,00

1,00

1,00

1,00

0,77
	188 895,09
224 193,83

31 539,62
33 380,76

64 069,76

4 520,00
47 833,33

21 855,17

44 506,67
6 142,49
	4 014 020,63

2 690 325,97

378 475,47

3 068 801,45

2 059 926,58

4 105 071,94

632 800,00

4 316 256,09

7 687 294,50

2 212 836,42

6 914 556,30

9 127 392,72

622 909,42


Kontribusi Pendapatan Kegiatan Ekonomi Produktif Berbasis Buah Nangka terhadap 
Pendapatan Total Rumahtangga Responden


Ibu rumahtangga responden melakukan kegiatan ekonomi lain; yakni sebagai pembuat gula aren, tape singkong dan berdagang komoditi bukan berbasis buah nangka masing-masing sebanyak 14,29 % responden. Selain itu, terdapat jenis kegiatan yang merupakan usaha kelu-arga yakni kegiatan perkebunan buah selain nangka dan buruhtani yang masing-masing dila-kukan oleh 14,29 % rumahtangga responden dan pekerjaan suami reponden sebagai tukang 
bangunan, pegawai negeri dan usaha penggilingan padi. Pendapatan rumahtangga tertinggi pada Pola III, yakni pelaku agroindustri dodol nangka. Namun, sebagian besar (93,86 %) pendapatan pola III merupakan pendapatan di luar kegiatan berbasis buah nangka sehingga kontribusi pendapatan dari kegiatan berbasis buah nangka adalah terendah pada pola III. Pndapatan rumahtangga terendah pada Pola VII (pedagang buah nangka).


Kontribusi pendapatan kegiatan berbasis buah nangka yang tertinggi pada rumahtangga Pola I (budidaya nangka-usaha non berbasis buah nangka) sebesar 80,18 % sebagai aikibat dari  tingginya curahan kerja keluarga sehingga menjadi sumber penghidupan utama keluarga responden. Jenis kegiatan di luar buah nangka untuk keluarga responden pola I adalah membuat gula aren, kebun rambutan dan mangga serta berusahatani tanaman pangan yang total pendapatannya hanya memberi kontribusi sebanyak 6,14 % terhadap pendapatan total rumahtangga; yang selengkapnya pada tabel 6. 

	
	  Tabel 6. Pendapatan Total Rumahtangga Responden dari Berbagai Kegiatan

	
	                Ekonomi Produktif  di Pulau Lombok Tahun 2009

	
	
	
	
	
	

	 

Pola

KEP

 

 
	Pendapatan Ekonomi

Produktif Berbasis

Buah Nangka
	Pendapatan Ekonomi

Produktif Bukan Berbasis

Buah Nangka
	Total

Pendapatan

Rumahtangga

(Rp/tahun)

	
	Jumlah

(Rp/tahun)
	Persen

thd total
	Jumlah

(Rp/tahun)
	Persen

thd total
	

	I.
	8 857 384,37
	80,18
	2 188 875,00
	19,82
	11 046 259,37

	II.
	4 768 166,67
	57,53
	3 520 434,12
	42,47
	8 288 600,79

	III.
	2 059 926,58
	6,14
	31 500 000,00
	93,86
	33 559 926,58

	IV.
	7 148 787,20
	66,15
	3 658 680,00
	33,85
	10 807 467,20

	V.
	7 687 294,50
	40,59
	11 250 000,00
	59,41
	18 937 294,50

	VI.
	9 127 392,72
	36,04
	16 200 000,00
	63,96
	25 327 392,72

	VII.
	806 118,07
	12,32
	5 737 500,00
	87,68
	6 543 618,07

	Keterangan KEP = Kegiatan Ekonomi Produktif:

	I
	: Budidaya nangka - kegiatan non berbasis nangka

	II
	: Budidaya nangka - pedagang buah nangka - kegiatan non berbasis nangka

	III
	: Agroindustri dodol nangka - kegiatan non berbasis nangka

	IV
	: Agroindustri dodol nangka - dagang dodol nangka - kegiatan non berbasis nangka

	V
	: Agroindustri keripik nangka - kegiatan non berbasis nangka

	VI
	: Agroindustri dodol nangka - agroindustri keripik nangka - kegiatan non berbasis nangka

	VII
	: Pedagang buah nangka - kegiatan non berbasis nangka


Dampak Pertisipasi Ibu Rumahtangga dalam Kegiatan Produktif Berbasis Buah 

Nangka terhadap Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga

Partisipasi aktif ibu rumahtangga perajin dalam kegiatan produktif berbasis buah nangka berbentuk sumbangan pemikiran dan aktifitas fisik berupa sumbangan kerja yang secara ekonomi akan memberi sumbangan pendapatan yang berdampak pada perbaikan tingkat sosial ekonomi keluarga perajin. Analisis dampak partsipasi aktif ibu rumahtangga perajin ini dengan menggunakan “Kriteria Kemiskinan Sajogyo” dan “Kriteria Nilai Sembilan Bahan Pokok’.
Dampak Pertisipasi Ibu Rumahtangga terhadap Tingkat Sosial Ekonomi Menggunakan Kriteria Kemiskinan Sajogyo

Dampak pemberdayaan ekonomi tersebut adalah memperbaiki kualitas tingkat sosial ekonomi keluarga responden menggunakan Kriteria Kemiskinan Sajogyo secara rinci pada tabel 7. Dampak positip menunjukkan  perbaikan tingkat sosial ekonomi sedangkan dampak negatip menunjukkan penurunan tingkat sosial ekonomi.
	       Tabel 7. Tingkat Sosial Ekonomi Anggota Keluarga Rumahtangga Responden Dengan
                     dan Tanpa Pendapatan Kegiatan Berbasis Buah Nangka Menggunakan
                     Kriteria Kemiskinan Sajogyo di Pulau Lombok Tahun 2009

	
	
	
	
	

	Po-
	 Keterlibatan dalam program 
	               Dasar Penentuan  
	 

	la
	Pemberdayaan/
	      Pendapatan per Kapita per Tahun
	Selisih

	KE
	Pendapatan per kapita per tahuni
	Pendapatan
	Pendapatan RT
	

	P*
	Tingkat Sosial Ekonomi
	RT Total  (A)
	non KEB Nangka (B)
	(A)-(B)

	I
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	2 761 564,84
	547 218,75
	2 214 346,09

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	948,18
	187,89
	760,29

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Miskin Sekali
	Meningkat

	II
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	1 381 433,47
	586 739,02
	794 694,45

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	460,48
	195,58
	264,90

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Hampir Miskin
	Miskin Sekali
	Meningkat

	III
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	8 389 981,65
	7 875 000,00
	514 981,65

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	2581,53
	2423,08
	158,46

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	Tetap (positip)

	IV
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	2 701 866,80
	914 670,00
	1 787 196,80

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	939,78
	318,15
	621,63

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Miskin
	Meningkat

	VII.
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	1 635 904,52
	1 434 375,00
	201 529,52

	
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	564,11
	494,61
	69,49

	
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	 Tetap (positip)

	V
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	3 787 458,90
	2 250 000,00
	1 537 458,90

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	1165,37
	692,31
	473,06

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	Tetap (positip)

	VI
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	8 442 464,24
	5 400 000,00
	3 042 464,24

	 
	2.Pendapatan/kapita/tahun (kg beras)**
	2447,09
	1565,22
	881,87

	 
	3.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	 Tetap (positip)

	Keterangan: * KEP = Kegiatan Ekonomi Produktif:


              ** Harga Beras dan jumlah anggota keluarga* :

	I
	= Rp 2 912,5/kg  dan jumlah anggota keluarga 4 orang

	II
	= Rp 3 000/kg dan jumlah anggota keluarga 6 orang

	III
	= Rp3 250/kg dan jumlah anggota keluarga 4 orang

	IV
	= Rp 2 875/kg dan jumlah anggota keluarga 4 orang

	V
	= Rp 3 250/kg dan jumlah anggota keluarga 5 orang

	VI
	= Rp3 450/kg dan jumlah anggota keluarga 3 orang

	VII
	= Rp 3 000/kg dan jumlah anggota keluarga 4 orang.


Dampak tertinggi atau perbaikan tingkat sosial ekonomi keluarga perajin yang terbaik adalah pada rumahtangga pola VI sebesar 881,87 kg beras/kapita/tahun. Artinya, kegiatan produktif ini mengakibatkan meningkatnya pendapatan/kapita/tahun anggota keluarga responden pola VI sebanyak 881,87 kg beras. Dampak pemberdayaan untuk anggota rumahtangga pola V yang meningkat sebesar 473,06 kg beras/kapita/tahun dari kondisi sebelumnya sebesar 692,31 kg beras/kapita/ tahun. Dengan demikian maka tingkat kesejahteraan anggota keluarga responden secara langsung ini tergolong tidak miskin dan dengan peran aktif dalam kegiatan produktif berbasis buah nangka dapat menambah kuantitas pendapatan/kapita/ tahun anggota keluaga responden tersebut.

Pengukuran pengaruh peran aktif ibu rumahtangga dalam kegiatan berbasis buah nangka 

pemberdayaan ibu rumahtangga yang usahanya sudah terbentuk sebelum adanya program tidak dilakukan karena program tidak mempengaruhi tingkat sosial ekonomi anggota keluarga responden. Analisis yang dilakukan untuk usaha yang lama adalah membandingkan tingkat pendapatan per kapita dengan dan tanpa pendapatan dari kegiatan ekonomi berbasis buah nangka. Kecuali untuk angota keluarga responden pola II, seluruh responden yang usahanya sudah terbentuk sebelum program  tergolong tidak miskin dengan pendapatan/kapita/tahun tertinggi pada pola III setara  2 581,53 kg beras/kapita/tahun dan jika tanpa pendapatan dari kegiatan berbasis buah nangka setara dengan  2 423,08 kg beras.

Dampak Pertisipasi Ibu Rumahtangga terhadap Tingkat Sosial Ekonomi Menggunakan Kriteria Nilai Sembilan Bahan Pokok
Sembilan kebutuhan bahan pokok/kapita/tahun adalah beras 100 kg, ikan asin 12 kg, gula pasir 6 kg, cita kasar 4 meter, minyak goreng 5 botol, minyak tanah 120 botol, garam 10 kg, sabun cuci 20 lonjor dan kain batik kasar 2 lembar. Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah nilai sembilan bahan pokok per kapita per tahun untuk anggota rumahtangga responden untuk pola I sebesar Rp 938 463,5; pola II sebesar Rp 944 000,0; pola III sebanyak  Rp 1 096 500; pola IV sebesar  Rp 1 032 000; pola V sebanyak Rp 1 120 500; pola VI sebanyak Rp 1 294 250 dan pola VII sebanyak Rp 1 020 950. Rincian tingkat kesejahteraan keluarga responden berdasarkan nilai sembilan bahan pokok ditampilkan pada tabel 8.
	
	Tabel 8. Tingkat Sosial Ekonomi Anggota Keluarga Rumahtangga Responden  Dengan 

	
	              dan Tanpa Pendapatan Kegiatan Berbasis Buah Nangka Menggunakan Kriteria

	
	              Nilai Sembilan Bahan Pokok di Pulau Lombok Tahun 2009

	
	
	
	
	

	Po-
	
	               Dasar Penentuan  

      Pendapatan/Kapita/Tahun
	

	la
	Pendapatan/kapita/tahun;
	
	Dampak

	KE
	Tingkat Sosial Ekonomi
	Pendapatan
	Pendapatan 
	(selisih)

	P*
	
	RT Total 
	RT non KEB 
	(A)-(B)

	
	
	(A)
	Nangka (B)
	

	I
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	2 761 564,84
	547 218,75
	 2 214 346,09

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	938 463,50
	938 463,50
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	294,26
	58,31
	235,95

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Miskin Sekali
	Meningkat

	II
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	1 381 433,47
	586 739,02
	794 694,45

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	944 000,00
	944 000,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	146,34
	62,15
	84,18

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Hampir Miskin
	Miskin Sekali
	Meningkat

	III
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	8 389 981,65
	7 875 000,00
	514 981,65

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	1 096 500,00
	1 096 500,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	765,16
	718,19
	46,97

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	Tetap (positip)

	IV
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	2 701 866,80
	914 670,00
	1 787 196,80

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	1 032 000,00
	1 032 000,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	261,81
	88,63
	173,18

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Miskin
	Meningkat

	VII.
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	1 635 904,52
	1 434 375,00
	201 529,52

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	1 020 950,00
	1 020 950,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	160,23
	140,49
	19,74

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Hampir Miskin
	Hampir Miskin
	Tetap (positip)

	V
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	3 787 458,90
	2 250 000,00
	1 537 458,90

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	1 120 500,00
	1 120 500,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	338,02
	200,80
	137,22

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	Tetap (positip)

	VI
	1.Pendapatan/kapita/tahun (Rp)*
	8 442 464,24
	5 400 000,00
	3 042 464,24

	
	2.Nilai Sembilan bahan pokok (Rp/kapita/tahun)
	1 294 250,00
	1 294 250,00
	

	
	3.Persentase (1)  terhadap (2) (%)
	652,31
	417,23
	235,08

	
	4.Tingkat sosial ekonomi
	Tidak Miskin
	Tidak Miskin
	Tetap (positip)

	Keterangan: *KEP = Kegiatan Ekonomi Produktif:


           ** Jumlah anggota keluarga :

	I
	: jumlah anggota keluarga 4 orang;
	V
	: jumlah anggota keluarga5 orang

	II
	: jumlah anggota keluarga 6 orang;
	VI
	: jumlah anggota keluarga 3 orang

	III
	:  jumlah anggota keluarga 4 orang;
	VII
	: jumlah anggota keluarga 4 orang

	IV
	: jumlah anggota keluarga 4 orang;
	
	


Dampak pemberdayaan tertinggi pada rumahtangga pola VI  (pelaku agroindustri dodol nangka- agroindustri keripik nangka – usaha non berbasis buah nangka) yang  selisih persentase  pendapatan/kapita/tahun terhadap NSBP  lebih besar 235,08  % dari nilai tanpa pendapatan dari kegiatan berbasis buah nangka (417,23 %). Dampak pemberdayaan mening-katkan persentase pendapatan/kapita/tahun terhadap NSBP anggota keluarga responden pola V sebesar 137,22 % dari sebelumnya (200,80 %) menjadi 338,02 % dengan persentase pendapatan/kapita/tahun terhadap NSBP. Tingkat kesejahteraan anggota keluarga responden yang diberdayakan secara langsung ini tergolong tidak miskin.Analisis pada tabel 8 bertujuan untuk mengkaji perbedaan tingkat kesejahteraan anggota keluarga responden dengan dan tanpa kegiatan ekonomi berbasis buah nangka. Kecuali untuk responden pola II dan VII yang tergolong hampir miskin, seluruh responden yang usahanya sudah terbentuk lama memiliki tingkat kesejahteraan  yang tergolong tidak miskin dengan persentase pendapatan/kapita/ tahun terhadap NSBP tertinggi pada anggota keluarga pola III yakni sebesar 765,16 % dari NSBP dan jika tanpa pendapatan dari kegiatan berbasis buah nangka sebesar 718,19 % dari NSBP.
KESIMPULAN 
1. Partisipasi ibu rumahtangga dalam kegiatan ekonomi produktif berbasis buah nangka adalah: tergolong tinggi pada semua kegiatan agroindustri dan tergolong rendah sampai sedang pada budidaya nangka dan usaha dagang (dodol dan buah nangka). 
2. Jumlah curahan kerja ibu rumahtangga/tahun sebanyak 856,58 HKO pada  agroindustri KN pola V; 821,85 HKO agroindustri KN pola VI; 371,59 HKO pada agroindustri DN pola VI; 344,96 HKO pada agroindustri DN pola III dan 186,20 HKO pada berdagang DN pola IV.
3. Nilai ekonomi ibu rumahtangga/tahun tinggi pada agroindustri KN pola V dan VI senilai Rp 7 687 294,50 dan  Rp 6 914 556,30; sedangkan untuk agroindustri DN pola IV, VI dan III secara berurutan  senilai Rp 4 105 071,94; Rp 2 212 836,42 dan Rp 2 059 926,58. Nilai tersebut pada budidaya nangka pola I dan II senilai Rp 4 014 020,63 dan Rp 2 690 325,97;  pada usaha dagang DN pola IV senilai Rp 632 800; berdagang buah nangka pola VII dan pola II masing-masing senilai Rp 622 909,42 dan Rp  378 475,47.

4. Kontribusi pendapatan kegiatan ekonomi berbasis buah nangka terhadap pendapatan rumahtangga tertinggi pada pola I  sebesar 80,18 % dan terendah pada pola III sebesar  6,14 %; sedangkan pada  pola IV  sebesar 66,15 %; pola I sebesar 57,53 %; pola V sebesar 40,59 %, pola VI sebanyak 36,04 % dan pola VII sebanyak 12,32 %.

5. Berdasarkan kriteria kemiskinan Sajogyo dan nilai sembilan bahan pokok maka  kegiatan peroduktif berbasis buah nangka dapat memperbaiki tingkat sosial ekonomi masyarakat perajinnya di Pulau Lombok.
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